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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh Apotek Yuwana Madiun dari 5 dimensi yang 

dilakukan dengan hasil indeks kualitas pelayanan dimensi bukti fisik (tangibles), 

kehandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan 

empati (empathy) rata-rata 88,5% dengan kategori baik sekali. 

Sedangkan kepuasan pelanggan di Apotek Yuwana Madiun dari 5 dimensi 

yang dilakukan dengan hasil indeks kepuasan pelanggan dimensi bukti fisik 

(tangibles), kehandalan (reliability), jaminan (assurance), dan empati (empathy) 

rata-rata 87,6% dengan kategori sangat puas. Sedangkan dimensi daya tanggap 

(responsiveness) 71,25% dengan kategori puas. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan adalah 

perlu adanya penelitian lanjutan untuk melihat pengaruh kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan pelanggan. 
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